BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belnkang

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang berperan penting
dalam membentuk kepribadian don kesehawn mental anak. Melalui keluarga,
anak belajar memahami nilai, norma, serta cara berkomunikasi dengan orang
lain Mmmmmwm proses tessebut karena menjads
figur terdekat yang memengaruhi perkembangan emosicnal dan psikologis
anak, khumtﬂ]ﬂ. m remaja. Pola kﬂl‘dﬂ!m dan pola asuh yang

:Mhm orang tua akan sangat mmmmmmk memandang
: sendiri dan lingkungannya.
. hung

Dalam prakiiknya. tidak semun hubungan unmgnu&nmkhgplm
secara sehat. Beberapa orang tua menerapkan pola asuh yang cenderung
menekan, mengontrol, dan kurang memberi ruang bagi :ﬂﬂl}: untuk
menyampatkan perasaan. Pola asub seperti ini dikenal dengan m!ihh tavic

 parents, Menurut pemberitsan ANTARA News, faxie parenss merupakan
‘grang tua yang secara sadar maupun tidak sadar melakukan perlaku yang

bgﬂiampa.k negatif terhadap kondisi mental lﬂ. s@%’tﬁ luhhl mengatur,
sering mm mk:m pernm anak,  sertd memaksakan
kehendok mmﬂn kebutuhan emesional anak. Perilaku
tersebut dapat menimbulkan tekanan psikalogis dan rasa tidak aman pada
L i

ANTARA News Jugufmen]eiasr:.{n bahwa dampak texic parenting
tidak selalu terlihat secara langsung. Anak yang tumbuh dalam lingkungan
keluarga yang foxic berisike mengalami maosalah emosional, seperti
rendahnya rasa percaya dirl, kecemasan, perasaan tertekan, hinpea kesulitan
dalam menjalin hubungan sosial. Dalam jangka panjang. kondisi ini dapat
memengarahi kesehatan mental anak hingga dewasa. Hal im menunjukkan



bahwa toxic parents bukan sekadar istilah populer. melainkan fenomena nyata
yang memiliki dompak serius terhadap perkembangan anak.

Fenomena roxic parents tidak hanya menjadi perbincangan di media
sostal. tetapi juga mendapst perhatian media nosional. Pemberiiaan
ANTARA News mengungkapkan bahwa pola ssuh orang tua vang bersifat
menekan, olorter, dan minim empati dapal berdampak langsung pada
meningkatnya masalah kesehatanmental anak dan remaja di Indonesia. Pola
komunikasi yang keras dan fidak memberikan riang dialog sering kali masih
d.innggaf whlgm hdm& kﬁhﬁpﬁlﬂt padahal 'dgat memicy tekanan
emesional ving bartqmﬁmgm Kondisi tersebut juga relevan dengan

mlhs sostal ﬁm lmna.suk di habumﬂ'ﬁﬁmm Sebagai wilayah
“dengan karakteristik keluarga yang masih kuat memegang nilai tradisional.

pola komunikasi antara orang fua dan anak di Kebumen cenderimg bersifat
hierarkis, di mona anak dituntul untuk patub tanps banyak ruang untuk

: mwikﬂ.u pendopat atau perasaan. Dalam konteks Jn.l'glylhlmﬂ:aﬂ
ﬂqﬂsﬁurjung keras dan tidak terbuka berpotensi memmhiﬂkanhmasm
tekanan emosional. serta perasaan tidak dibargai pada remaja.

Berdasarkan pemberitsan ANTARA News wilayah Jawa Tengah,
Fcrma.suluhan terkait keschaton mental remajl, kﬂn;lun Hutxul dalam
Hum'p, serta tekanan psikologis akibat pola asuh yang tidak l'ehﬂl masih
m-ﬂ erbagai daerah, termasuk w:ll;!ﬂimn Meskipun tidak
selatu dilabeli W taic parenting. praktik mnlkﬂﬂ keluarga yang
tidak sehat tersebut memiliki dampak nyats terhadap
remaja. Oleh karena ﬂm m mi m dilal:uklm untuk menghkaji
secara mendalam peran komunikasi keluarga dengan karakteristik roxic
parents tethadap kesehiatan mental remaja di Kabupaten Kebumen. Penelitian

ini dibarapkan dapst memberikan gambaran empiris mengenal pengalaman
remaja dalam menghadapi pola komumikasi keluarga yang tidak sehat, serta
menjadi  dasar bagi upaya peningkstan kesadaran orang tua  dalam
membangun komunikasi keluarga yvang lebih terbuka, empatik, dan suportif.



1.2  Ruomusan Masalah
Berdasarkan Iatar belakang vang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

a. Bagaimana pola komunikasi keluarga dengan karakteristik soxic parents
dialami dan dimaknai oleh maja usia 17-21 tahun di Kabupaten

kmehﬂmmmlmmﬂahmlmmupmfhhmmld:pulmﬂn]m
referensi bagi orang tua, pendidik. serta konselor dalam memahami dan
menangani  permasalahon  komunikasi  keluarga yang  memiliki
karakteristik toxic parents.

b. Bagi Penulis



metode penelitian yang telah diperoleh selama perkulishan, khususnya
dalam bidang komunikasi interpersonal dan penelitian kualitatif. Selan
itu, penelitian ini juga melatih kemampuan penulis dalam menganalisis
fenomena sosial secara kritis serta memahami pengalaman subjektif
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